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Agarwood  is a plant with a variety of benefits. Some parts of the plant like the roots 
and branch have activity as antimicrobial and antioxidants. The objectives of this study 
were to find out antimicrobial and antioxidant aktivity of ethanol extract of roots and 
agarwood branch and to know the content of the compounds. Root and agarwood 
branch were extracted by maceration method using 96% ethanol. An antibacterial 
activity test was used in 10 series of concentrations for the extract of 1000 mg / mL; 
500 mg / mL; 250 mg / mL; 125 mg / mL; 62.5 mg / mL; 31.25 mg / mL; 15.62 mg / mL; 
7.81 mg / mL; 3.90 mg / mL; 1.95 mg / mL. The results of antimicrobial activity of root 
ethanol extract and agarwood branches showed activity as antimicrobial against 
Stapylococcus aureus, Escherichia coli, Klebsiella pneumonia, Pseudomonas 
aeruginosa and fungi Aspergillus. While on antioxidant activity test of root ethanol 
extract and agarwood branch have activity as antioxidant. From the screening results 
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AKTIVITAS ANTIMIKROBA DAN ANTIOKSIDAN EKSTRAK 
ETANOL AKAR DAN RANTING GAHARU (Aquilaria 
moluccensis Oken.)  
 
Abstrak 
Tanaman gaharu merupakan salah satu tanaman yang memiliki berbagai manfaat. 
Beberapa bagian tanaman yaitu akar dan rantingnya memiliki aktivitas sebagai 
antimikroba dan antioksidan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
aktivitas antimikroba dan antioksidan ekstrak etanol akar dan ranting gaharu serta 
mengetahui kandungan senyawa yang ada didalamnya. Akar dan ranting gaharu 
diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%. Uji aktivitas 
antibakteri digunakan 10 seri konsentrasi untuk ekstrak yaitu 1000 mg/mL; 500 mg/mL; 
250 mg/mL; 125 mg/mL; 62,5 mg/mL; 31,25 mg/mL; 15,62 mg/mL; 7,81 mg/mL; 3,90 
mg/mL; 1,95 mg/mL. Hasil uji aktivitas antimikroba ekstrak etanol akar dan ranting 
gaharu menunjukkan aktivitas sebagai antimikroba terhadap bakteri Stapylococcus 
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Aspergillus niger. Sedangkan pada uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol akar dan 
ranting gaharu memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Dari hasil penapisan 
menunjukkan sampel akar dan ranting gaharu mengandung flavonoid, saponin dan 
tanin. 
 




Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling utama di 
Indonesia maupun di negara-negara berkembang lainnya. Menurut laporan WHO 
(World Health Organisation) (2015), Asia Tenggara memiliki angka tertinggi dalam 
kasus resistensi antibiotik (1). Salah satu upaya untuk mengatasi masalah resistensi, 
perlu dilakukan pengawasan dan pembelajaran tentang penggunaan antibiotik, agar 
masyarakat mengerti tentang penggunaan obat antibiotik yang tepat. Salah satu jenis 
tanaman yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai obat adalah gaharu (Aquilaria 
moluccensis Oken.)(2). 
Gaharu merupakan tanaman hasil hutan Indonesia yang memiliki potensi besar 
sebagai bahan obat. Secara tradisional, tanaman gaharu digunakan sebagai 
antioksidan dan untuk mempercepat penyembuhan luka bakar oleh masyarakat 
Kalimantan Timur(2). Daun gaharu diduga memiliki senyawa kimia dari golongan 
flavonoid yaitu flavon, sehingga dimanfaatkan sebagai minuman yang berperan 
sebagai antioksidan(2). Hasil penelitian Hadi, dkk (2016) menyatakan bahwa ekstrak 
metanol daun tua gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk.) memiliki aktivitas antioksidan 
tertinggi, sedangkan ekstrak kloroform daun tua gaharu menunjukkan aktivitas 
antibakteri pada bakteri Escerichia coli dan Staphylococcus aureus. Berdasarkan 
penelitian Putri, dkk (2015) melaporkan bahwa daun gaharu mengandung metabolit 
sekunder alkaloid, flavonoid, glikosida, tanin, dan terpenoid yang merupakan senyawa 
aktif antioksidan. 
Pada penelitian ini, dilakukan pengujian aktivitas antimikroba dari ekstrak etanol 
akar dan ranting gaharu secara in vitro terhadap Escerichia coli, Staphylococcus 
aureus, Candida albican, Aspergillus niger, Pseudomonas aeruginosa, dan Klebsiella 
pneumonia serta pengujian aktivitas akar dan ranting gaharu sebagai 
antioksidan.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ekstrak etanol akar dan 
ranting gaharu memiliki aktivitas sebagai antimikroba dan antioksidan. Diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan informasi penggunaan tanaman gaharu sebagai 
antioksidan dan antimikroba, serta dapat dijadikan dasar ilmu dalam pengembangan 





Tabung reaksi, rak tabung reaksi, beaker glass, labu erlenmeyer, mikropipet, paper 
disk, pembakar bunsen, corong, autoklaf, batang pengaduk, labu ukur, jangka sorong, 
alumunium foil, evaporator, vial, kapas, kassa steril, spektrofotometri Uv-visibel, kuvet, 
timbangan digital, gelas kimia, gelas ukur, cawan petri, inkubator, spatel,  kertas 
saring, pipet tetes, vial dengan warna gelap, pisau stainless steel, bejana maserasi 
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Bagian tumbuhan akar dan ranting gaharu, etanol 96%, aquades steril, NaCl, 
Nutrien Agar (NA), Nutrien Broth (NB), Laktosa Broth (LB) Soboroud Dextrose Agar 
(SDA) Mueller Hinton Agar (MHA), amoniak 25%, magnesium, dragendroff, pereaksi 
mayer, FeCl3 1%, asam asetat anhidrat, eter, kloroform, N-heksan, asam klorida pekat, 
serbuk magnesium, H2SO4, asam askorbat (vitamin C), etanol pro analysis, DPPH. 
 
Prosedur Rinci 
4.1  Penyiapan Bahan 
Penyiapan bahan dimulai dari pengumpulan bahan, determinasi tanaman gaharu, 
dan pengolahan bahan menjadi simplisia. 
4.1.1   Pengumpulan Bahan 
Pengumpulan bahan penelitian yaitu berupa akar dan ranting gaharu. 
Lokasi pengumpulan tumbuhan ini di daerah Kebun Raya Samarinda, Kalimantan 
Timur.   
4.1.2   Determinasi Bahan  
Determinasi dilakukan dengan maksud memastikan identitas tumbuhan 
yang diuji. Determinasi dilakukan di Laboratorium Anatomi Tumbuhan, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Mulawarman Samarinda. 
4.1.3   Pembuatan Simplisia 
Pembuatan simplisia meliputi sortasi basah, pencucian, penirisan, 
perajangan, proses pengeringan, sortasi kering, penyimpanan, dan pembuatan 
serbuk simplisia. 
 
4.2 Karakteristik Simplisia  
Standarisasi ekstrak yang dilakukan melalui parameter spesifik dan non-spesifik. 
Parameter spesifik meliputi uji organoleptis berupa identifikasi ekstrak secara fisik 
menggunakan panca indera dan uji senyawa terlarut dalam pelarut air dan etanol. 
Sedangkan parameter non-spesifik meliputi uji kadar air, kadar abu total, kadar abu 
larut air, kadar abu tidak larut asam, susut pengeringan, kadar sari larut etanol, dan 
kadar sari larut air.  
 
4.3 Penapisan Fitokimia 
Penapisan fitokimia bertujuan untuk mendeteksi keberadaan senyawa kimia yang 
terdapat pada suatu bahan alam. Uji fitokimia yang dilakukan terdiri dari  uji senyawa 
alkaloid, flavonoid, kuinon, saponin, tannin, dan steroid. 
 
4.4 Pembuatan Ekstrak Etanol Akar dan Ranting Gaharu (Aquilaria Moluccensis 
Oken.)  
Pembuatan ekstrak etanol akar dan ranting gaharu dilakukan dengan metode 
maserasi. Sebanyak 100 gram simplisia daun gaharu dimaserasi  dengan etanol 96% 
sebanyak 1 L selama 72 jam. Pada proses maserasi sesekali simplisia diaduk untuk 
memaksimalkan penyarian. Untuk memperoleh ekstrak dilakukan penyarian dengan 
menggunakan kertas saring, sehingga diperoleh ekstrak yang bebas partikel besar. 
Setelah disaring, ekstrak dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator sehingga 
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4.5 Tahap Persiapan dan Uji Aktivitas Antimikroba  
 Persiapan uji aktivitas antimikroba dengan pembuatan media Nutrien Agar (NA), 
Nutrien Broth (NB), Mueller Hinton Agar (MHA), Lactose Broth (LB), dan Sabauroud 
Dextrose Agar (SDA), peremajaan mikroba serta pembuatan suspensi mikroba meliputi 
suspensi bakteri, suspensi ragi, suspensi lapuk. Pada suspensi bakteri diambil 1 lop 
ose sel bakteri dari biakan agar miring, disuspensikan ke dalam medium NB, suspensi 
ragi dan suspensi lapuk dalam medium LB, diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 
37°C. Diukur dengan mengunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 
625 nm untuk suspensi bakteri dan panjang gelombang 530 nm untuk suspensi ragi 
dan lapuk. Suspensi bakteri dan suspensi ragi diperoleh hasil absorbans dengan 
rentang diantara 0,08-0,10 setara dengan standar kekeruhan 0,5 McFarland yang 
mengandung bakteri  sebanyak 108 CFU (Colony Forming Unit)/mL. suspensi lapuk 
diperoleh hasil transmitan (%T) yang sesuai yaitu 80-82%T untuk fungi Aspergillus 
niger(27). Penentuan KHM dilakukan dengan metode cakram kertas. Ekstrak akar dan 
ranting gaharu dilarutkan dalam DMSO (Dimetil Sulfoksida) sehingga diperoleh 
konsentrasi 1000 mg/mL; 500 mg/mL; 250 mg/mL; 125 mg/mL; 62,5 mg/mL; 31,25 
mg/mL; 15,62 mg/mL; 7,81 mg/mL; 3,90 mg/mL; 1,95 mg/mL. Diamati adanya diameter 
hambatan. 
 
4.6 Pengujian Aktivitas Antioksidan 
Uji dilakukan dengan pembuatan Larutan DPPH 100 ppm, penentuan panjang 
gelombang maksimum DPPH, pembuatan larutan stok vitamin C 1000 ppm, 
pembuatan larutan uji ekstrak etanol akar dan ranting gaharu. 
 
4.7 Penentuan Nilai IC50  
Penentuan Nilai IC50 Ekstrak Etanol Akar dan Ranting Gaharu. Sebanyak 1 mL 
ekstrak etanol daun gaharu dari berbagai seri konsentrasi ditambahkan ke dalam 1 mL 
larutan DPPH, kemudian dihomogenkan menggunakan vortex dan diinkubasi pada 
suhu kamar selama 30 menit ditempat gelap. Kemudian diukur absorbansinya pada 
panjang gelombang 517 nm. Dilakukan pengerjaan yang sama terhadap konsentrasi 5 
µg/mL, 10 µg/mL, 15 µg/mL, 20 µg/mL, dan 25 µg/mL. dilakukan hal yang sama dalam 
penentuan nilai IC50 vitamin C. DPPH sebagai blanko diukur serapannya pada panjang 
gelombang maksimum larutan DPPH. Setelah diperoleh nilai absorban blanko 
kemudian dihitung % inhibisi menggunakan rumus sebagai berikut(26) : 
% Inhibisi = 
Absorbansi blanko-Absorbansi sampel
Absorbansi blanko
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Hasil 












Akar  5,0 8,02  
Ranting 5,0 6,52 
Penetapan kadar 
abu total 
Akar 2,0 2,4 
Ranting 2,0 1,46 
Penetapan kadar 
abu larut air 
Akar 2,0 0,08 
Ranting 2,0 0,25 
Penetapan kadar 
abu tidak larut 
asam 
Akar 2,0 5,36 
Ranting 2,0 5,08 
Penetapan kadar 
sari larut air 
Akar 2,0 3,40 
Ranting 5,0 3,00 
Penetapan kadar 
sari larut etanol 
Akar 5,0 8 
Ranting 5,0 6 
Susut pengeringan 
Akar 2,0 12,5 
Ranting 2,0 7,4 
 
Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Akar dan Ranting Gaharu (Aquilaria moluccensis 
Oken.) 
Keterangan: (+) Berarti terdapat senyawa tersebut 
    (−) Berarti tidak terdapat senyawa tersebut 
 
Tabel 3. Hasil Pengamatan Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol Akar Gaharu 





Diameter Hambat (cm) 
Stapylococcus aureus 
Replikasi 1 Replikasi 2 Rata-rata 
R10 100% 1,93 1,91 1,92 
R9 50% 1,52 1,55 1,53 
R8 25% 0,94 0,95 0,94 
R7 12,5% 0,75 0,73 0,74 
R6 6,25% - - - 
Golongan Senyawa Akar Ranting 
Alkaloid − − 
Flavonoid + + 
Saponin - + 
Tannin + + 
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R5 3,1% - - - 
R4 1,5% - - - 
R3 0,78% - - - 
R2 0,39% - - - 
R1 0,19% - - - 















   Replikasi 1                                                 Replikasi 2 
Gambar 1. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol akar gaharu terhadap 















      Replikasi 1                                                 Replikasi 2 
 
Gambar 2. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol ranting gaharu 




Diameter Hambat (cm) 
Stapylococcus aureus 
Replikasi 1 Replikasi 2 Rata-rata 
A10 100% 1,98 1,97 1,97 
A9 50% 1,59 1,60 1,59 
A8 25% 1,28 1,11 1,19 
A7 12,5% 0,89 0,78 0,83 
A6 6,25% 0,63 0,62 0,62 
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A4 1,5% - - - 
A3 0,78% - - - 
A2 0,39% - - - 
A1 0,19% - - - 
 
Tabel 5. Hasil Pengamatan Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol Akar Gaharu 












R10 100% 1,75 1,73 1,74 
R9 50% 1,23 1,26 1,24 
R8 25% 0,89 0,87 0,88 
R7 12,5% - - - 
R6 6,25% - - - 
R5 3,1% - - - 
R4 1,5% - - - 
R3 0,78% - - - 
R2 0,39% - - - 
R1 0,19% - - - 
 
 














Gambar 3. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol akar gaharu terhadap 
bakteri Escherichia coli 
 
Tabel 6. Hasil Pengamatan Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol Ranting 





Diameter Hambat (cm) 
Escherichia coli 
Replikasi 1 Replikasi 2 Rata-rata 
A10 100% 2,11 2,10 2,10 
A9 50% 1,65 1,63 1,64 
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A7 12,5% 0,77 0,75 0,76 
A6 6,25% - - - 
A5 3,1% - - - 
A4 1,5% - - - 
A3 0,78% - - - 
A2 0,39% - - - 
















       Replikasi 1                                                Replikasi 2 
Gambar 4. hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol ranting gaharu 
terhadap bakteri Escherichia coli 
 
Tabel 7. Hasil Pengamatan Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol Akar Gaharu 





Diameter Hambat (cm) 
Klebsiella pneumonia 
Replikasi 1 Replikasi 2 Rata-rata 
R10 100% 1,68 1,66 1,67 
R9 50% 1,34 1,35 1,34 
R8 25% 0,76 0,77 0,76 
R7 12,5% - - - 
R6 6,25% - - - 
R5 3,1% - - - 
R4 1,5% - - - 
R3 0,78% - - - 
R2 0,39% - - - 













Farmako Bahari Shendi Suryana 





















     Replikasi 1                                                Replikasi 2 
Gambar 5. hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol akar gaharu terhadap 
bakteri Klebsiella pneumonia 
 
Tabel 8. Hasil Pengamatan Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol Ranting 





Diameter Hambat (cm) 
Klebsiella pneumonia 
Replikasi 1 Replikasi 2 Rata-rata 
A10 100% 1,72 1,69 1,70 
A9 50% 1,41 1,43 1,42 
A8 25% 0,83 0,81 0,82 
A7 12,5% - - - 
A6 6,25% - - - 
A5 3,1% - - - 
A4 1,5% - - - 
A3 0,78% - - - 
A2 0,39% - - - 
A1 0,19% - - - 
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      Replikasi 1                                                Replikasi 2 
Gambar 6. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol ranting gaharu 
terhadap bakteri Klebsiella pneumonia 
 
Tabel 9. Hasil Pengamatan Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol Akar Gaharu 





Diameter Hambat (cm) 
Pseudomonas aeruginosa 
Replikasi 1 Replikasi 2 Rata-rata 
A10 100% 1,11 1,12 1,11 
A9 50% - - - 
A8 25% - - - 
A7 12,5% - - - 
A6 6,25% - - - 
A5 3,1% - - - 
A4 1,5% - - - 
A3 0,78% - - - 
A2 0,39% - - - 
A1 0,19% - - - 














               Replikasi 1                                                Replikasi 2 
Gambar 7. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol akar gaharu terhadap 
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Tabel 10. Hasil Pengamatan Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol Ranting 





Diameter Hambat (cm) 
Pseudomonas aeruginosa 
Replikasi 1 Replikasi 2 Rata-rata 
R10 100% 1,96 1,97 1,96 
R9 50% 1,54 1,53 1,53 
R8 25% 1,12 1,11 1,11 
R7 12,5% 0,77 0,76 0,76 
R6 6,25% - - - 
R5 3,1% - - - 
R4 1,5% - - - 
R3 0,78% - - - 
R2 0,39% - - - 
R1 0,19% - - - 














    Replikasi 1                                                Replikasi 2 
Gambar 8. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol ranting gaharu 
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa 
 
Tabel 11. Hasil Pengamatan Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol Akar 





Diameter Hambat (cm) 
Aspergillus niger 
Replikasi 1 Replikasi 2 Rata-rata 
A10 100% - - - 
A9 50% - - - 
A8 25% - - - 
A7 12,5% - - - 
A6 6,25% - - - 
A5 3,1% - - - 
A4 1,5% - - - 
A3 0,78% - - - 
A2 0,39% - - - 





Farmako Bahari Shendi Suryana 





                                       ISSN: 2087-0337 
 
 















 Replikasi 1                                                Replikasi 2 
Gambar 9. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol akar gaharu terhadap 
bakteri Aspergillus niger 
 
Tabel 12. Hasil Pengamatan Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol Ranting 





Diameter Hambat (cm) 
Aspergillus niger 
Replikasi 1 Replikasi 2 Rata-rata 
R10 100% - - - 
R9 50% - - - 
R8 25% - - - 
R7 12,5% - - - 
R6 6,25% - - - 
R5 3,1% - - - 
R4 1,5% - - - 
R3 0,78% - - - 
R2 0,39% - - - 
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 Replikasi 1                                                Replikasi 2 
Gambar 10. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol ranting gaharu 
terhadap bakteri A. niger 
 
Tabel 13. Hasil Pengamatan Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol Akar 





Diameter Hambat (cm) 
Candida albicans 
Replikasi 1 Replikasi 2 Rata-rata 
R10 100% - - - 
R9 50% - - - 
R8 25% - - - 
R7 12,5% - - - 
R6 6,25% - - - 
R5 3,1% - - - 
R4 1,5% - - - 
R3 0,78% - - - 
R2 0,39% - - - 















  Replikasi 1                                                Replikasi 2 
Gambar 11. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol akar gaharu terhadap 
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Tabel 14. Hasil Pengamatan Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol Ranting 





Diameter Hambat (cm) 
Candida albicans 
Replikasi 1 Replikasi 2 Rata-rata 
R10 100% 1,32 1,31 1,31 
R9 50% 0,95 0,93 0,94 
R8 25% - - - 
R7 12,5% - - - 
R6 6,25% - - - 
R5 3,1% - - - 
R4 1,5% - - - 
R3 0,78% - - - 
R2 0,39% - - - 
R1 0,19% - - - 















 Replikasi 1                                                Replikasi 2 
Gambar 12 Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol ranting gaharu 
terhadap bakteri Candida albicans 
 






Abs %inhibisi IC50 
0,547 
90 0,420 23,217 
160,82 ppm 
110 0,378 30,895 
130 0,329 39,853 
150 0,297 45,703 





Farmako Bahari Shendi Suryana 









Gambar 13. Grafik persamaan regresi linier hubungan konsentrasi (ppm) terhadap % 
inhibisi ekstak akar gaharu 
 





Abs %inhibisi IC50 
0,547 
10 0,457 16,453 
80,544 ppm 
30 0,415 24,131 
50 0,366 33,089 
70 0,301 44,975 
90 0,259 55,650 
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Gambar 14. Grafik persamaan regresi linier hubungan konsentrasi (ppm) terhadap % 
inhibisi ekstak ranting gaharu 
 





abs %inhibisi IC50 
0,635 
1 0,517 18,711 
5,3780 ppm 
2 0,463 27,201 
3 0,431 32,233 
4 0,378 40,566 
5 0,335 47,327 
6 0,290 54,403 
 
 
Gambar 15. Grafik persamaan regresi linier hubungan konsentrasi (ppm) terhadap % 
inhibisi vitamin c 
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Pengujian ini dilakukan dengan penetapan kadar air yang diperoleh adalah 8% 
untuk sampel akar dan 6% untuk sampel ranting. Hasil ini menunjukkan bahwa kadar 
air dalam sampel masih memenuhi persyaratan yaitu < 10%. Hasil kadar air di bawah 
10% dapat mencegah terjadinya reaksi hidrolisis dan pertumbuhan mikroba pada 
serbuk simplisia. Penetapan kadar abu meliputi kadar abu total, kadar abu tidak larut 
asam dan kadar abu yang larut dalam air. Kadar abu yang diperoleh adalah 2,4% 
untuk sampel akar  dan 1,46% untuk sampel ranting. Hasil penetapan kadar abu larut 
air menunjukkan adanya garam alkali dan alkali tanah, pada pemeriksaan ini diperoleh 
hasil 0,08% untuk sampel akar dan 0,25% untuk sampel ranting. Hasil penetapan 
kadar abu tidak larut asam menunjukkan adanya senyawa silika yang berasal dari 
pasir. Senyawa silika ini tidak larut asam sehingga merupakan komponen penyusun 
abu tidak larut asam, pada pemeriksaan ini diperoleh hasil 5,36% untuk sampel akar 
dan 5,08% untuk sampel ranting(29,30). Penetapan kadar sari larut etanol dan kadar sari 
larut air yang diperoleh adalah 8% untuk sampel akar dan 6% untuk sampel ranting. 
Sedangkan untuk pemeriksaan kadar sari larut air diperoleh hasil 3,40% untuk sampel 
akar dan 3% untuk sampel ranting(31). 
Menurut pustaka daun gaharu diduga memiliki senyawa kimia dari golongan 
flavonoid yaitu flavon, flavonol dan isoflavon sehingga dimanfaatkan daunnya sebagai 
minuman seduh yang berperan sebagai antioksidan. Penelitian Mega dan Swastini 
(2010) menjelaskan bahwa senyawa metabolit sekunder flavonoid, terpenoid dan 
senyawa fenol mempunyai aktivitas antiradikal bebas(4). Antioksidan alami tersebar di 
beberapa bagian tanaman seperti pada kayu, kulit kayu, akar, buah, bunga, biji, dan 
daun(3). Senyawa flavonoid merupakan senyawa yang memiliki efek farmakologi 
sebagai antibakteri. Flavonoid dengan kemampuannya membentuk kompleks dengan 
protein dan merusak membran sel dengan cara mendenaturasi ikatan protein pada 
membran sel, sehingga membran sel menjadi lisis dan senyawa tersebut menembus 
kedalam inti sel yang menyebabkan bakteri tidak berkembang(32). 
Pengujian konsentrasi hambat minimum ekstrak akar dan ranting gaharu 
memiliki konsentrasi hambat minimum yang lebih kuat dibandingkan dengan sampel 
ekstrak etanol akar gaharu. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
kandungan zat aktif dari sampel dan kemampuan zat aktif yang terkandung pada 
masing-masing sampel dalam menghambat mikroba. Penghambatan pertumbuhan 
bakteri disebabkan oleh senyawa kimia yang terkandung pada ekstrak etanol akar dan 
ranting gaharu. Akar dan ranting gaharu mengandung zat aktif berupa flavonoid, tanin 
dan saponin. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ditandai dengan adanya zona bening 
disekitar kertas cakram ekstrak uji(3). 
DPPH (2,2 diphenyl-1-pikrilhidrazin) merupakan senyawa radikal bebas yang 
relatif stabil. Dengan berat molekul 394.33, rumus molekul C18H12N5O6.  Besarnya 
aktivitas antioksidan dihitung dengan menggunakan persamaan regresi linier antara 
konsentrasi terhadap persen peredaman sehingga diperoleh nilai IC50. IC50 ini 
menunjukkan besarnya konsentrasi senyawa uji yang dapat menangkap radikal bebas 
sebesar 50%. Hasil uji aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi sampel uji maka semakin besar pula kemampuan sampel dalam 
menangkap radikal bebas dan dapat ditandai dengan nilai absorban yang semakin 
kecil. Hasil aktivitas antioksidan pada masing-masing sampel akar dan ranting gaharu 
dengan perhitungan persentase peredaman DPPH. Pada sampel akar gaharu didapat 
nila IC50 sebesar 160,82 mg/mL dan pada sampel ranting diperoleh hasil nilai  IC50 
80,544 mg/mL. Berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut dapat dilihat bahwa pada 
ranting gaharu memberikan aktivitas antioksidan yang lebih kuat dibandingkan dengan 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa ekstrak etanol akar dan ranting 
gaharu memiliki aktivitas sebagai antimikroba terhadap bakteri Stapylococcus aureus, 
Escherichia coli, Klebsiella pneumonia, Pseudomonas aeruginosa, dan fungi Candida 
albicans. Daya aktivitas antimikroba pada ekstrak etanol ranting gaharu lebih kuat 
dibandingkan dengan ekstrak etanol akar gaharu terhadap semua mikroba uji. Ekstrak 
etanol akar dan ranting gaharu memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Daya 
antioksidan pada sampel ranting menunjukkan hasil yang lebih kuat dibandingkan 
dengan sampel akar gaharu. 
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